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Abstract. Stress is a dynamic interaction condition that includes physical, emotional, and
psychological responses between individuals and their environment. Stress in medical
students is more susceptible to psychological stress due to additional stress burdens, namely
longer study programs, denser learning, and less rest time. When experiencing high levels
of stress and poor coping strategies are the main factors that cause burnout. Burnout is a
condition of emotional, physical and mental exhaustion caused by prolonged stress. When
someone feels bored both mentally and physically, helpless, has no hope due to increased
workload or prolonged stress. This study aims to determine the relationship between stress
levels and the incidence of burnout in 3rd year students of the Faculty of Medicine, Bandung
Islamic University, Academic Year 2023/2024. This study used a cross-sectional analytical
design and data collected through the Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ)
questionnaire for the stress variable and the Freundenberger and Richelson Burnout scale in
Indonesian for the burnout variable. The results of this study indicate that many 3rd year
students experience moderate stress, namely 84 people (48.9%), and many 3rd year students
experience moderate burnout, namely 93 people (54%). This study uses the Fisher Exact test
with a P value <0.000 which shows significance between the two variables, this is because
the high activity and academic load of students of the Faculty of Medicine results in
increasingly severe stress levels. Stress that continues to occur and is not resolved with good
management can cause high burnout.
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Abstrak. Stres merupakan kondisi interaksi dinamis yang mencakup respon fisik,
emosional, dan psikologis antara individu maupun lingkungannya. Stres pada mahasiswa
kedokteran dikarenakan adanya beban stres tambahan yaitu program studi yang lebih lama,
pembelajaran yang lebih padat dan waktu istirahat yang kurang. Saat mengalami tingkat
stres yang tinggi dan strategi penanggulangan yang buruk menjadi faktor utama yang
mengakibatkan burnout. Burnout merupakan kondisi kelelahan emosional, fisik dan mental
yang disebabkan oleh stres yang berkepanjangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat stres terhadap kejadian burnout pada mahasiswa tingkat 3 Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung Tahun Akademik 2023/2024. Penelitian ini
menggunakan desain analitik cross sectional serta data dikumpulkan melalui kuesioner
Medical Student Stressor Questionnair (MSSQ) untuk variabel stres dan skala Burnout
Freundenberger and Richelson berbahasa indonesia untuk variabel burnout. Hasil penelitian
ini menunjukkan pada mahasiswa tingkat 3 banyak mengalami stres sedang yaitu sebanyak
84 orang (48,9%), serta banyak mahasiswa tingkat 3 yang mengalami kejadian burnout
kategori sedang yaitu 93 orang (54%). Penelitian ini menggunakan uji Fisher Exact dengan
P value <0,000 yang menunjukkan signifikan antara kedua variabel, hal ini disebabkan
karena tingginya aktivitas dan beban akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran
mengakibatkan tingkat stres yang dialami semakin berat. Stres yang terus menerus terjadi
dan tidak ditangani dengan pengelolaan manajemen yang baik bisa menyebakan burnout
yang tinggi.
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A. Pendahuluan

Stres merupakan kondisi interaksi dinamis yang mencakup respon fisik, emosional, dan
psikologis antara individu maupun lingkungannya (Brooke et al., 2020). Stres Pada mahasiswa
kedokteran lebih rentan mengalami tekanan psikologis dikarenakan adanya beban stres tambahan
yaitu program studi yang lebih lama, pembelajaran yang lebih padat dan waktu istirahat yang kurang
(Nindya et al., 2022) (Afif Januar Ginata et al., 2023). Prevalensi stres menurut penelitian Universitas
King Khalid bahwa mayoritas mahasiswa kedokteran mengalami stres mencapai 58,34% (Prima et
al., 2023).

Mahasiswa Kedokteran banyak mengalami stres yang diakibatkan oleh tuntutan akademis,
seperti ujian, laporan praktikum dan tugas yang banyak merupakan stresor yang sering ditemukan
(Qahtani et al., 2023). Stres memiliki dampak yang merata dan luas, stres yang berkepanjangan dapat
mengakibatkan burnout pada individu (Brooke et al., 2020). Burnout merupakan kondisi kelelahan
emosional, fisik dan mental yang disebabkan oleh stres yang berkepanjangan (WHO, 2019). Burnout
yang berkepanjangan dan tidak ditangani dengan baik pada mahasiswa kedokteran dapat
menimbulkan individu menjauh dari lingkungan, mengalami kejenuhan dalam belajar, kurangnya
motivasi, dan timbulnya ketidakpedulian terhadap tugas ataupun aktivitas akademik (Maslach et al.,
2021).

Beban akademik mahasiswa kedokteran biasanya dipicu oleh padatnya jadwal kegiatan kuliah
dan menumpuknya tugas yang makin bertambah seiring dengan kenaikan tingkat (Maslach et al.,
2021) (Nurimani Ansari et al., n.d.). Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung menerapkan
sistem pembelajaran problem-based learning yang terintegrasi dengan berbagai metode pembelajaran
berupa perkuliahan seperti lecture yang bisa mencapai 2 sampai 4 jam, tutorial yang terdiri dari 3 jam,
lab activity dan skills lab yang masing masing terdiri dari 2 jam (Dewi et al., 2020) (Fatmaningrum
et al., 2021). Semakin tinggi tingkatan mahasiswa maka terdapat kecenderungan semakin tinggi
burnout yang didapat (Zahra Salsabila Firdaus et al., 2021). Pada penelitian yang dilakukan di
Universitas Mulawarman stres dengan kejadian burnout pada mahasiswa kedokteran mencapai
44,8%. Penelitian yang dilakukan oleh Windasari (2022) menunjukan burnout berpengaruh pada
performa akademik mahasiswa tingkat 3 (Windasari, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan tingkat stres dengan kejadian burnout pada pada
mahasiswa tingkat 3 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung Tahun Akademik 2023/2024,
stres dan burnout tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan individu, tetapi juga menimbulkan
dampak negatif pada kesehatan fisik dan produktivitas. Topik penelitian ini berkaitan dengan
Sustainable Development Goals (SDGs) ke 3 yaitu, good health and well-being yang bertujuan untuk
menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan serta pentingnya untuk mengatasi
stres dan burnout.

B. Metode

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 3 Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung Tahun Akademik 2023/2024 dengan jumlah subjek sebanyak 172 orang. Penelitian ini
menggunakan rancangan kuantitatif dengan metode observasional analitik secara cross-sectional.
Data diambil dengan pemberian kuesioner Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) dan
Burnout Frendenberger and richelson berbahasa Indonesia kepada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Tingkat 3 Universitas Islam Bandung yang tidak terdiagnosis memiliki gangguan psikiatri seperti
depresi dan gangguan cemas yang telah ditegakkan oleh spesialis psikiatri. Data yang telah didapat
kemudian diolah dengan uji Fisher Exact untuk menilai hubungan diantara kedua variabel tersebut.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian ini variabel stres dikategorikan stres ringan, stres sedang, stres berat dan stres
sangat berat. Sedangkan variabel burnout dikategorikan tidak burnout, burnout ringan, burnout
sedang, burnout tinggi. Penelitian ini diuji menggunakan uji Fisher Exact, Hasil penelitian disajikan
dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Analisis Hubungan Tingkat Stres terhadap Kejadian Burnout

Kejadian Burnout

. » *P-
Tingkat Tidak Rendah Sedang  Tinggi Total P

stres burnout value
N % N % N % N %

Ringan 14 81 13 76 11 64 0 00 38
Sedang 13 7.6 24 140 45 262 2 12 84

Berat 1 06 7 41 35 203 4 23 47 ;o0
Sangat 50 1 06 2 12 0 00 3

berat

Total 28 163 45 262 93 54 6 35 172

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa didapatkan p value = <0,000 yang menunjukkan nilai
signifikan kurang dari p = 0,05 yang menandakan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
stres terhadap kejadian burnout pada mahasiswa tingkat 3 Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung Tahun Akademik 2023/2024. Analisis bivariat yang dilakukan sejalan dengan temuan oleh
Syafira dkk (2023) yang menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan
kejadian burnout, dengan nilai signifikan yaitu 0,000 (P<0,05) dengan kata lain jika seseorang
mengalami stres maka akan semakin besar dampak terkena kejadian burnout (Brooke et al., 2020).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Melani dkk didapatkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara stres akademik dengan akademik burnout dengan nilai p value = 0,002. Penelitian ini
dengan penelitian tersebut memiliki hasil serupa karena memiliki karakteristik subjek yang sama yaitu
mahasiswa Fakultas Kedokteran (Rabuka et al., 2023)

Stres memiliki dua etiologi yakni internal dan eksternal. Penyebab faktor internal dipengaruhi
dengan kondisi lingkungan dan kegiatan akademik, lingkungan sangat berpengaruh apabila individu
merasanya tidak nyaman. Akademik merupakan salah satu stresor yang muncul karena tugas
akademik yang banyak, jadwal akademik yang padat, serta sulitnya materi pelajaran. Faktor internal
dipengaruhi oleh hubungan individu dengan orang lain seperti dengan orang tua, teman, dan dapat
dipengaruhi dengan individu itu sendiri seperti masalah kesehatan, masalah keuangan, dan perubahan
kebiasaan individu tersebut (Ambarwati, et al., 2017) (Musabiq et al., 2018).

Stres merupakan respon fisik dan psikologis terhadap tuntutan hidup yang semakin
meningkat, kondisi ini dapat memicu ketidak seimbangan produksi hormon kortisol sehingga
hipotalamus merespon dengan meningkatkan produksi corticospirin releasing hormone (CRH) yang
dapat mengakibatkan daya tahan tubuh seseorang melemah dan dapat mengakibatkan berbagai
gangguan, baik gangguan kesehatan maupun gangguan psikis. Stres yang berlebihan juga
berhubungan dengan penurunan prestasi akademik, peningkatan perilaku tidak jujur, hilangnya rasa
empati dan timbulnya rasa keinginan untuk bunuh diri. Stres yang terakumulasi pada burnout
diketahui mengakibatkan aksis Hypothalamic-Pituitary-Adrenal (HPA) terus merangsang respon
tegang yang menyebabkan cortisol awakening response (CAR) tidak normal (Kadooka et al., 2024).

Saat stressor yang diterima dan dirasakan terlalu berlebihan secara kualitas maupun kuantitas
disertai dengan kondisi tidak tersedianya waktu dan sumber daya yang memadai akan menyebabkan
terjadinya burnout. Reaksi dari burnout dapat berupa gejala fisik seperti lelah atau sakit kepala,
emosional seperti merasa cemas atau sedih dan bisa mengakibatkan gangguan psikologis (Burnout: A
Review of Theory and Measurement | Enhanced Reader, n.d.)

Pada tingkat burnout sedang muncul defisit konsentrasi, sikap mudah tersinggung, sinisme,
kelelahan, kehilangan motivasi secara progresif membuat individu kelelahan secara emosi dan merasa
frustasi, tidak mampu, rasa bersalah, dan rendahnya percaya diri, dan pada tingkat burnout tinggi
terjadi peningkatan absen, enggan mengerjakan tugas, depersonalisasi, bahkan penyalahgunaan
narkoba dan keinginan bunuh diri (Burnout: A Review of Theory and Measurement | Enhanced
Reader, n.d.)Masih terdapat keterbatasan dari penelitian ini, yaitu faktor lain yang dapat memengaruhi
derajat burnout tidak disertakan dalam penelitian ini.
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D. Kesimpulan

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kejadian burnout pada
mahasiswa tingkat 3 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung, dengan spesifikasi sebagian
mahasiswa tingkat 3 mengalami stres tingkat sedang, dan untuk burnout pada mahasiswa tingkat 3
banyak yang mengalami burnout sedang. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat juga menilai faktor
lain yang dapat memengaruhi derajat burnout selain tingkat stres.
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